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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

SekolahMmgahKejmuanadahhsahhsamlanbagapmdidiknnfonmlymg
memberikan bekal pengetahuan teknologi, keterampilan, sikap dan etos kerja yang bertujuan
mempersiapkanlulusanyangkelakmcnjaditcnagnkmjaﬁnghtmneugah Berdasarkan
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 15,
pendidikan kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik
terutama untuk bekerja pada bidang tertentu.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan, SMK Negeri 8 Medan telah melakukan beberapa
upayaamlﬁnpaﬁngkaanmmuprmbehjmmmgajumemmmtegipmbdm
penmankmihmm,nwngadakmfasiﬁmsmakuhfuﬂimslaboramﬁumdmpmmghmn
kualitas pengajaran, namun dalam kenyataan bahwa lulusan SMK tidak dapat sepenuhnya dapat
ditedmadiduniakerjadilmenakanbelmmuainyahanpmdaﬁduniakerjabaikdarisegi
pengetahuan maupun keterampilan scbagaimana yang diungkapkan Slamet (1999:12) bahwa
uldnkedapankedaldumnsmimmihmdah.jugahmgdapnbem&pmidmganmm
dmfniﬁmsyangmdapudidmhkqjgwmimmgakiwkmwdadinyapmgmggmnmh
dﬂﬂmdmaxgkapmgmggumtubuhdilndomiapam2008mampd9ﬂ9juujiwa
mu839pasmdaﬁtomlmgkatankuj&Angkapengmggumnnmmdibmdingkmposisi
Februari 2007 sebesar 9,43 juta jiwa (8,46 persen). Pengangguran terbuka didominasi lulusan
SekohhMumgnhKejwummnﬁpmdaﬁﬁmhhpmgmm.Kmudimdiam
lulusan Sekolah Menengah Atas (14,31 persen), lulusan universitas 12,59 persen, diploma 11,21
penen.bamlulmSMP9,39paxendeDkebawnh4,S7pasen(Mahbub2009).

Permasalahan yang dihadapi dalam pelaksansan pendidikan di SMK diidenfikasikan
Mhmdahnyakmpetenﬁlnlmm,xhhggahmgmmmmumnmmdmhkaja
efeknﬂhnmgeﬁswndanndakmmpummmghtkmmmbdagusisw&!hlmmdenm
pendapat Ketua Forum Komunikasi Bursa Kerja Khusus (BKK) Jawa Barat, Rusly Z.A.
Nasution” Hanya 15 % lulusan SMK yang bekerja” (Harian Pikiran Rakyat, 10 September
M).SMdeDgniﬁ,KamKadinSmUmkfaanymdalmLanbaKnya
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Tabel I.IMWWP*

Nilai Terendah

Nilai Tertinggi

53

85

45

80

50

82

54

84

Slmbu-:DuSehmder

HmMTmBmSMKdeSMdm.
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Tabel 1.1, menunjukkan bahwanilairatamymgkmangmemuaskankmnﬂaiymg
diperoleh masih di bawah nilai standar ketuntasan belajar minimal yang telah ditentukan yakni
65. Hal ini mengidentifikasikan bahwa hasil belajar pada mata pelajaran Konstruksi Pola tidak
memenuhi indikator standar ketuntasan belajar yaitu nilai 80, Untuk mendapatkan hasil belsjar
yungﬁnggimakasiswadinmmnmmklebihmmhmidmmmmaimumipehjm
konstruksi pola.

Reigeluth (1983:70) yang mengemukakan ada tiga variabel pembelajaran yakni; variabel
kondisi pembelajaran, variabel strategi pembelajaran, dan variabel hasil pembelajaran. Dari
ketiga variabel ini hanya variabel strategi pembelajaran yang berpeluang besar untuk dapat
dimanipulasi. Varibel strategi pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu:
Mﬁmommmmedmmmimmwmohmswﬁwm
mwmhmmimmﬁmmmhm(sw
pengorganisasian dan strategi penyampaian). Lebih khusus lagi Degeng (1989) mengemukakan
membmwwmmmmmmwﬁm tepat dipakai
dalmmkondidpembelajmn.lnibmrﬁkmdbdajubapmnmmkmmﬁmagm
pembelajaran  benar-benar sesuai dengan karakteristik siswa. Selanjutnya Degeng (1989)
pmnbehjm,mahkanktainiksiswahhymglebihberpemnmukmemmkmmuegi
pembehjamnmanayangsebaiknyadigumhn dalam kegiatan belajar, untuk itu identifikasi
kaaktuisﬁksiswamempakanfaktorynngmpaningdmmmlakdﬂakukam Salah satu
Mgipunbchjmmamgsabdnyadigumhnddambgimb&juwhhuabmm
ﬂ:nbcmﬁnm&mnnmmwpanbdajmmaebdknyadimgmu&hm
W.Wyahaliﬂsaingﬁabﬁhnmdalmmmbubagaikegimbdajm

Sehubungandmmmuahhdlms.mahdahmpmehnmmwamk



tipe STAD memperoleh hasil belajar konstruksi pola lebih tinggi dibandingkan dengan
kdompoksiswaymsdiajardenanmensgmkmmtesi pembelajaran ekspositori ?

- Apakah kelompok siswa yang memiliki minat belajar tinggi memperoleh hasil belajar
konsturksi pola lebih linggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang memiliki minat
belajar rendah?

- Apakah terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan minat belajar dalam
mempengaruhi hasil belajar konstruksi pola?



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Hasil Belsjar Konstruksi Pola

Hasﬂbelajuaddd:mempakmoemimnkebahuilmsiswadahmmmgﬂmﬁpmses
belajar pada setiap mata pelajaran yang diikutinya. Untukmemapajkebelhasilantammyasiswa
hmmbdajr.jadibehjuimsmdiddmdihmkanswumahnymgmmghaﬁ&mmbdxm
baik dalam pernyataan maupun ketmmpilmDenganbclajusiswaakanmmgalamipuubahan
dahmbapikir,baﬁndnkdmbcrb\mmuidengmpatanbangmﬂmupmgetahuan,
keterampilan dan teknologi.

Menurut Gagne (1989:56) belajar sebagai pcmbahankmmnpmnseseonngyangtqjadi
setelah ia mengalami suatu situssi behjnmdeijyaBnmerdathamwijaya
(l%zu)mgmukakmbahmbdajumdiba&mdgapmesymgbedmmgsxm
bersamaan. Ketiga proses itu adalah: l)nwnpaolehinfowmsibamﬂ)hmfomsiinfomnsi,
dan 3) menguji relevansi dan ketepatan pengetahuan. Pendapat ini didukung Natawijaya
(l%:mquuseh@immmnbahmﬁngkahhhymgbmm
bsdumhansebagaihasilpmgalammindividuimmadiﬁ,dahmimaaksidengm
lhshmmyanuimpndimdamdisimmbahmwajmwahmmmg
lingkungannya.

NMjaya(l%:W)mmsunukohichipaubabanﬁm&ahl&uddampmgaﬁm
mmmmn.jujmm.mmmmbmmmm
G)pahhmbasiﬁtakﬁfdmpmiﬂ@)paubdnn&dakhmiﬁtscmmﬁ)mhahm
wmhmm(ammmmmmﬁmmnmm

ﬁhpkejiwnnupaﬁkeemdnmpnakmmhmdanmoﬁvﬁ,dmmkmp\mpdkomw,
'mmmmmmwmmmmmpem(wmmug
wmnmumummmyﬁmﬂ)kampumimmmmg
WG)MMW,(QMMMM(S)M-
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Unsur-unsur dasar dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut (Lungdren,
1994) : (a) Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau berenang
baumm(b)Pmsimhmumanﬂikihnggmgjawabwmdapsimmmdidikhin
dihadapi;(c)?mdmhmsbapmdmmbahwammhmmenﬁﬁldmjmymgm;
(d) Para siswa membagi mmbﬂhsi"namsiﬂmbdimmmmemhbmpok;(e)
Para siswa diberikan umwdmsianupmghammahnihnpupeumwrhndap
evalmdkebmpok;(ﬂhmsimmembagikepanimpimmmuehmempmleh
kaanmpihnbekajaamselmbehju;(g)Scﬁapsiswaahndimimmmmmggmg
jawabkan secmaindividmlmntaiylngdilanganidahmkdompokkoopaaﬁﬁ

Menurut Thompson, et al. (1995), pembelajmhoopemifnmmenanbuhunmm
basamddamkdompok-kdompokkocdmsahngmmbmmmumlmnxchsdm
dalmnkchmpokymgtadhidunmmengsiswa,dmgmkemnmnymghcmm
Mnkandkdompokhamgmldawnadiﬁdmiwnmkampthjmiskehmin,dm
mhdemxbummﬁnmmkmchﬁhummmermpubedmdmbekmadenmm

SmmAmnbddnlmDﬁmﬂ(l”l)mmbahmp&d&mya
belni I itort itory learning) sama d : belai yang tegjadi d
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Selanjutnya Sanjaya (2009) menyatakan bahwa ada beberapa langksh yang harus dilakukan
dalam pencrapan strategi ckspositori, yaitu : (1) Persiapan (preparation), (2) Penysjian
(presentation), (3) Menghubungkan (correlation), (4) Menyimpulkan (generalization) dan (5)
Penerapan (aplication).

b) Hakikat Minat Belajar
Menurut Jones yang dikutip oleh Soepardi (1985:21) minat adalah perasaan suka (like)
ymgbqhubungandmgmsuammksiTMpsemymgkhmmusiumimm
dehdmiw!dmmsmangyangmjuddmobyekmmsehingpindividu

nmmnmcmpdum&mmdapnpmg}mduikcgimnpembdnjm

Menurut deito(l%l)mhmadalahmmxpakm suatu keadaan, dimana seseorang
manpdnjuimupmpembukﬁmlebihhnjmkwendmmnmmkbahubmgmkﬁhahif
dmmobjdLSmomngmunpmydemnﬁdak,dmdipmganmiokhbebamfam
atau hal. Crow and Crow dalam Djaali (2006:121) mengatakan bahwa minat berhubungan
dengan gaya gerak yang mendorong seaeonngmkmmgmd.pimbaummduxgmoxmg,
bendu,bgimpmlunmymgdilmm oleh kegiatan ini sendiri. Defenisi di atas

Daﬁpeudapddimdiuﬁhnbchwanﬁmmkeomdmm bertingkah laku
karena tertarik oleh senggolan aktivitas tertentu. Rasa tertarik ini menunujukan ada perhatian
hdm:)admyakmedhmjimmkmmimmmb)dmyahhﬁmmkbam
dan c) adanya kecenderungan untuk melakukan dan bertindak.



Minmdapmdiekspmihnm:lﬂuiMpcmymnymgmmuujukmbahmsiswa!ebih
menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam
makﬁﬁmmnuﬁdakdibawasejakhhhmdnhkmdimkhkamﬂmkuﬁpmdim
mmbetikmanibuhwapad:dmyamimthmudipmdmg dengan kondisi psikologis
mmmmwmmmmmmwmmnmm
objek tertentu.

Depdikhd(l987:36)mmyimpunm,bahwamimttadiﬁamsbebmﬁngkmnyaim:
(a)ﬁmbuhyamasayangdmtemﬁkdmmm(b)ﬁmbuhyakendimjiwammk
menaimmmdm(c)ﬁmhnnynkeccndumnmnﬂ:babwmubadndahhmadi
(1992:34) menguatkan adatigaaspek-aspdcyangmempengmﬂni minat belajar antara lain : (1)
l:ﬁhndankebiumApabﬂnwingmlakuhnsmhﬁhmmhdapmumahahn
WMMIMMMMMWMWWW
ﬁdnkndamimtmunkarmucmudihﬁhakmlcbihmudahmmhnbn!kmminnpodnm
objek, keterbiassan skan menimbulkan keterampilan dan kesenangan melakukannya, (2)
hbmmxebmhmwhadapm&mmemungﬁnhnﬁmbuhyamimmmobjek
mKebmxhnhiakmmmjadipMomnghgiindividumkmeuhﬁmobjek
ymgdijadikmmmhebumhmuhinwdapuﬁmbm”nmhmumkmensadnilebihjwh
tmmsobjekwrsebmkanmad‘nynkﬁmmud:pdiﬁmdiﬁ,danc)Km
dewkkimnﬁﬁ.wﬂammnmhmdmimobj&mhhdhﬁ

mmmmmmmmmmmwmmmm
dan lain-lain.
Mmmﬂmmﬁummmm.mdm
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keomdmmmumkberhmmhdapm&hmmyadwdlkanuhkmmdmm
minat belajar adalah: a) Perhatian terhadap mata pelgjaran, b) Kemauan untuk belajar, c)
Kesenangan belajar, d) Keinginan untuk belajar,dan ¢) Frekuensi waktu belajar

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori-teori dan kerangka berpikir yang dikemukakan di atas, selanjutnya
dikemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut :
. Kelompok siswa yang diajar dengmmggmahnmategipanbehjmkopaﬁfﬁpeSTAD
memperoleh hasil belgjar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang diajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran ekspositori pada mata pelajaran konstruksi pola.
- Kelompok siswa yang memiliki minat belajar tinggi memperoleh hasil belajar konstruksi pola
mmmmmammmmwmmmmm
rendah.
- Terdapat interaksi strategi pembelajaran dan minat belajar terhadap hasil belajar konstruksi pola
dari siswa kelas X1 program studi tata busana SMK Negeri 8 Medan.

11






BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di program studi Tata Busana SMK Negeri 8 Medan.
Pelaksanaannya dilakukan pada semester ganjil tahun skademik 2011/2012. Waktu penelitian
selamaempuixﬂmyaimbuhnluﬁmpaidenm&wbamlz?alahmmﬁﬁmini
bedmgsmgsclama6kdipawnm8amhﬁpenunuanvmkmymgdibmm&m2x50menit.

Pemilihan tempat penelitian ini didasarkan pada pertimbangan sebagai berikut: (1) Pada
prodi hﬁbelmnpunahdﬂakukmpcneﬁﬁmpeﬂnkmymgsempgdm(z)Admyakwedim
pﬂnkpmdimu&bdwjmadahmmehkukmpahkmnpmeliﬁmpadasismyangsedmg
menerima mata pelajaran konstruksi pola.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

1) Populasi Penelitian

Popdmidalmnpaw!iﬁminiadaldndumhsiswasanmrgmpmdihhmmsm{
Negeri 8 Medan, yang sedang mengikuti mata pelajaran konstruksi pola yang berjumlah siswa
140 orang terdiri dari 4 (empat) kelas.

2) Sampel penelitian

Mmgingupmeﬁﬁminimdakukmpahkummnhjunmzpopn!asiwdﬁdmi4kdm

dan 140 orang, selanjutnya dilakukan pengambilan sampel dengan teknik cluster random
M.MWMWMWM&WZ(M)WM
mwmwmwmwwdpﬂwdmﬂnejmbd@m
ekspositori dari 4 kelas tersebut secara acak_

C. Metode dan Rancangan Penelitian

Maodepmeliﬁanyangdﬂakukmaddahpeudig_mqtmiehpaimmu(gme
m)mwmwmmmmmm
membedakan pengaruh strategi pembelgjaran Tipe STAD dan strategi pembelajaran ekspositori
mhdq;hsilbelajtkmﬂmipohdiﬁnjuudnﬁnﬁmbehju tinggi dan minat belajar rendah

13



yang kelas perlakuan telah terbentuk sebelumnya, schinggamneanganpenelitianadald\dcngm
rancangan faktorial 2 x 2, dengan alasan rancangan ini:
“ Memungkinhnpmgujhnhipomispmliﬁansdmﬁgmdidalmsamekspedmm
* Dapat meneliti ada tidaknys interaksi antara variabel-variabel bebas yang mempengaruhi
variabel terikat yang diukur.

Kclompokpenclhhndibedlhnaasempatkehmpokbadasmtmvuiahelbebasymg
ada,dwgmdunikimmseduhmmmmgmhbeldnapendiﬁandimﬁukhnpadahbel
2 sebagai berikut.

Tabel 4.1 Rancangan Penelitian

Strategi Pembelajaran
Variabel -
Kooperatif Tipe o
STAD. Ekspositori
Tinggi P1 P2
Minat Belajar
Rendah P3 P4
Keterangan:

Pl =Kelompoksiswayangdibeﬁkmsmxegipembdq5mkoopcmiftipeSTAde
memiliki minat belajar tinggi.
P2 -Kdompoksimynngdibaiknnsumgipanbclajmneksposimﬁdanmmmbehju

tinggi.
P3 -KelompoksimymgdibuikansmwgipembewmkoopemﬁfﬁpcSTAde
liki belajar rendal
P4 -Kzlmpokuswayangdtbmkmﬂttcglpanbelqmekspomondmmunihh
minat belajar rendah.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Ddlmpenelmmmidnﬂbadmvaﬂnbelbebos,ynknipendehmpembdgmm

Behjudibedakmm!amﬁnggidmmndahymgdigumkmnhgﬁvuinbdhmm&dmﬂn

vuinbeluﬁmddmpmﬁﬁmhida!abbasilbdnjskomwkﬁpol&

14



Hasilbelujwkmmksipola,adahhgambmanamkmampuankedasiswnmm
mentransfer dan mengaplikasikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam merubah pola
dsubadan,pohdasarrok,polndawlengm,kaah untuk anak dan wanita dewasa . Hasil
memmﬁobjekﬁﬂdmlembummmkﬁampﬂm,m
dipaolehpadateukhkymgdibaikmmndahpahhmpmeliﬁmdﬂlkmhn.

Strategi Pembelajaran Ekspositori, adalah prosedur pembelajaran yang menekankan
mpmyampuhnmnuimmbaldaﬁseomgmkepadawkolompokdmdengm
mlkaﬂagm:iswadapumengmmimnaipelajammnonmm.&uegipembelajmm
*‘Wmﬁmﬁhﬁmmyﬁmi(l)l’ﬂﬁm (2) Penyajian, (3) Menghubungkan, (4)
Menyimpulkan, dan (5) Pencrapan.

Strategi Panbdajm&oopuaﬁfﬁpeSFAD,adnlahpmmamMmbdnjm
ymgmmmdmwmmmnhnmahambdnjmdmmmmw
siswadahmkdm:pok—kdompokkecﬂdmmmggumkmlanbukajasiswaﬂJ(S)mmk
memshami materi pelajeran. Strategi kooperatif tipe STAD,dilakukan melalui lima tahapan
yaitu: (1) Tahap penyajian materi, (2) Tahap kegiatan kelompok, (3) Tahap tes individual, (4)
TMMWMWMM,M(S)TMMWMM
kelompokpudlmaupelqimkommmsipoh.
mmlunmkmg&uﬁpmbehjm Mpdajumkonsuuksipola.minatbminitadiﬁdaﬁ
1) minat belajar tinggi, dan 2) minat belajar rendah.

E. Prosedur dan Pelaksansan Perlakoan
Mpdlhmdﬂmpmcuﬁaniﬁdixmhnsehgﬁbaihm
I)Meoeuphnmlﬁekpmdiﬁmyaknimsimymgmmbﬂmmhjmn
konstruksi pola.
2) MWMMMkogﬁﬁfmaaikomkﬁpoh

4) Membagi siswa menjadi dua kelompok. Kelompok pertama menggunakan strategi
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan minat belajar tinggi dan rendah, selanjutnya
hmkdnammmmsi pembelajaran ekspositori dengan minat belajar
tinggi dan rendah.
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5) Kondisi lingkungan belajar diupayakan sama.
6) Materi pembelajaran konstruksi pola disajikan oleh dua orang guru untuk dua kelas.
7 Perlakuan ini diupayakan sebanyak enam kali perternuan.
8) Sewhhsehaisemuawpik@pemmm)kemwimdihhﬂmtahnil belajar.
Pahhmdihknhnmhhmmfakmr-ﬁhorymgmhitdﬂmpemﬁﬁm
dikontrol kecuali strategi pembelajaran ckspositori dan strategi pembelajaran Tipe STAD.
Pdnkmdilbmhnpadudmkdasekspeﬁmen,yaim kelas Tata Busana 1 dengan
MgipembelajmnﬁpeSTAD,dankehsTmBm2dennggipunbdajm
ekspositori. Penentuan kelas eksperimen dilakukan melalui undian. Guru yang memberikan
petlakuan dipilih dua orang dminiditmditmmkmcnamdmnkclasekspahnenyangmm
umkdhjuny&SehdmngmumaajuMebihdahuludibaikmpenjeMmmm
pel&mmp«lahmmakmmehhhhnkanudinngum mempersiapkan materi
pdnjmymgdmndibaikm.mmeupkmmﬁpembchjmmberdmdu-am
pmgayangdigmakm.ﬁnmmenetnpkmakﬁvimymgakmdihkukandidalamkolas
sesuai dengan strategi pembelgjaran yang akan diberlakukan (dieksperimenkan). Penyajian
mﬂuipehjmmﬂskwadmgms&ﬂcgip&nbdﬁmckspositmidmkmpaaﬁfﬁpe
STAD meliputi: l)menyiaphntemp.tkajadmdat,chnZ)menyiapkmlembukujasim

1). Pelaksanaan perlakuan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai berikut:

a. Pendahuluan
Mdakmahnpretes.benujmnmendapathngambamnwmmgtingkm
Wmmﬁsmmgmnﬂipanbehjm.

b. Mmmmmmmwﬁpesrm.

e Gunu maﬁchahnmjmpembdajmdmselnjwnyambuikmmglshﬁhn
(LKS) dan membentuk kelompok.

@ Simbupmnakﬁfumkmunpd.juimn«ipdajmyangtchh ditentukan, sebagai
dasar bagi siswa untuk memecahkan masalah.

© Guumnbuikmpmmlmm&npekajmsiswa.

e .Guru mmu&mmmmmwm
aeﬁupkujmhlompokdahmmyehuihnLKs.Sismmm\pubaﬂdpdcajmyn
sesuai dengan petunjuk guru.
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* Mengadakan makhir,mmkmmdapaﬂmndumwmmgmbum peningkatan hasi]
belaja rsiswa siswa setelah pembelajaran selesai dilaksanakan.
ZLPdlkmanpuiakumpadamypembdajm&sposimﬁ:
a. Pendahuluan

siswasetelahpembelajmseleuidihkmahn.
Dahmpelabmpelhhnnﬁdnkdibedahnmmkdompoksiswaymgmqniﬁkj
minat belajar tinggi dan rendah. Pengelompokan hanya diberikan pada waktu analisis data,
danikianjmdemsiswamﬁdakwpiﬁhmmjdi sampel tetap mendapat perlakuan
ymgmadmmampememﬁdakditmlisi&Pdahmdibaikmsebnyakdehpm
wmﬁmmwwmmmumm.

F.TMPWMMIIM“W
L. Teknik Peugumpulan Data
MMNM“MMWMM(])@W
MMMMWWMM(z)MaWMﬁmmWU
siswa.
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1) Tes Hasil Belajar Konstruksi Pola
hsuumcninidimakadkmunmkmmg\dmr&ngknpmgemhmsim&nmktesymg
digmdmnddahtmpiﬁhmbergmda(nﬂﬂﬂeclwla)dmgm(ﬂmpaiopﬁmj&mham
Dhmjihjawwmbenardiberinilaildmjihjawahnuhhmlkndibuinﬂﬁo.

Aspckispekpmgmhnnymgdiuhznnﬁp\ui;mpmbﬂuhmbdm.muuhhpoh

duubadu;pohnﬁsleha.pohkma};pohlmmpohmkdanpohpm
2) Angket Minat Belajar

Angketmhmbdnijaupakoaionerdiambadumkmskahhwvaldmgm
mengacu pada skala interval Likert. Angket ini dimaksudkan untuk mengukur tingkat minat
belajar siswa.

Kisi-kisi minat belajar dimmbadmxtanhjimmmhymgwlahdihhnmmsi-
kisi minat belajar meliputi : perhatian terhadap penyedisan buku-buku komstruksi pola,
kmmmﬂiﬁkmpmﬁkmﬂmimh.kmnmﬁkuﬁPBMkmhim
kdnjmnummmgajdm@kmmbipohmbdkdmbm,dmﬁthmnisddu
mﬁhﬁ?ﬂMWpol&Adqnmldﬂ-ﬁﬁmgkdnﬁﬂbehjudap&dijehhnb«ﬂnn
ini:

Phsﬂmukwmdijadikmpedomdahmmehpohnwbjekpmﬁﬁm,oleh
mmmmmm«&mwmm@mwmmmm
dnndik«nbmkmokhpmﬂh.Ujivﬂidiusmkamﬁpuﬁ:vaﬁdimid,kwdiﬁm
rumus Alpha Croonbach.

2. Jnstramen Pemelitian
a. Tes Hasil Belajar Konstruksi Pola
mmwwmmmmm»«m
diumhmlddlhmpimnnbamda(mdﬂﬂecboiu)dmm4onimjawmdimm
Jikn jawaban benar diberi nilai 1 dan jiks jawaban salah diberi nilai 0.
b. Angket Minat Belajar
terdiri dari: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan Tidak Setuju (TS).
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Pernyataan positif diberi skor 4,3,2 dan 1, sedangkan pernyataan negatif diberi skor 1, 2,
3dan 4.
c. Uji Coba Instrumen Pengumpul Data
Sebelum melakukan penclitian yang sesungguhnya dengan menggunakan instrumen
penelitian yang telah disusun sebelumnya, teriebih dahulu dilakukan uji coba. Tujuan dari
pelaksanaan uji coba adalah untuk mengetahui sejauh mana suatu alat mampu mengukur apa
yangsehmyadiukm(validim)dmscbaepajmhahtuhxrtemebmandal(leliabcl)dan
dapat dipercaya (Ary Jacobs dan Razavich: 1982). Dalam penelitian ini uji coba dilakukan
pada siswa yang telah mengambil mata pelajaran konsrtuksi pola.
2) Validitas, Reliabilitas, Taraf Kesukaran dan Daya Beda
Vdiditaswsdhﬁidenganmmggmakmwhﬁkkmdmipoimbiseiddmmbiﬁmm
divji menggunakan rumus Spearman Brown (Arikunto, 2003). Selanjutnya diuji tingkat
kesukaran dan daya beda tes.

G. Teknik Analisis Data

secara umum dan untuk menguji hipotesis penelitian. Untuk mendeskripsikan data digunakan
m:ﬁhdesh:phfdanmmkmmguphxpmmpmehumymgdwuhndig\mhntehnk
mﬁsisvuim(ANAVA)dmjdm.Da!mhalhipmggmanﬂishvuims,uwhhldih
dahdudﬂakuhnujipusymyaiﬁujimnﬁmdmgmmggtmkmujilmeofom&<
Ly) pada taraf signifikan 5%, dengan ketentuan jika temyata Lo < Lt maka data yang diuji
mmmwwMMujimwmmm
mggumujinum(x’.q’.)mwmﬁmsx.oenmkmjinmymf.
<y’ maka data dinyatakan homogen (Sujana 1992).
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BABV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Deskripsi data penelitian berupa hasil belajar membuat pola yang diberikan kepada siswa,
skamakbhmmdiﬂatmembummladapmdiwkanbadamhnmﬁsﬁkdahimifymg
meliputi: distribusi frekuensi sampel, diagram histogram, skor rata-rata hitung, simpangan baku,
median dan modus.

Pembelajaran Kooperatif tipe STAD,

Data tentang hasil belajar konstruksi pola kelompok siswa yang diajar dengan
menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD diperoleh berdasarkan skor tes akhir
bahwa skor yang paling rendah adalah 40 dan skor yang tertinggi 63,5. Rata-rata skor adalah
53,25; Modus 57,00; Median 54,50; simpangan baku 6,67,

13%

2 45~49 4 17%
3 50~ 54 5 21%
4 55~59 7 29%
5 60 ~ 64 5 20%
Jumiah 24 100%




Dari tabet 4.] diataslampakbahwa30%bemdadibawahma-mta,2l % berada di sekitar
rata-rata dan 49 % berada di atas rata-rata, Daﬁhasﬂdisuibusiﬁelnmsiskorhasilbehjar
kmm:ksipohkdompoksiswayangdiajumenggumkmshtegi panbelajmkoopaaﬁftipe
STAD, dapat digambarkan histogram untuk menunjukkan data diagram statistik dalam gambar 4.1.
2. Hasil Belajar Konstruksi Pola Kelompok Siswa yang Disjar Menggunakan Strategi

Pembelajaran Ekspesitori,

Data tentang hasil belajar konstruksi pola kelompok siswa yang disjar dengan
menggunakan strategi pembelajaran ekspositori diperoleh berdasarkan skor tes akhir bahwa skor
yang paling rendah adalah 50 dan skor yang tertinggi 58. Rata-rata skor adalah 54,28; Modus 54;
Median 55; simpangan baku 2,08,

Badasaxkanskordmdapudihmdistﬁbmi ﬁckmnsinmmdinnnjukhnpada
Tabel 5.2,

Tabel 5.2.Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Konstruksi Pola Kelompok Siswa yang
Diajar Menggunakan Strategi Pembelajaran Ekspositori

1 50~ 51 8%

2
2 52~53 6 26 %
3 54~55 8 3%
4 56~57 7 29%
5 58~59 1 4%
Jumish A4 100 %

DaﬁTabelS.zdimsmnpnkbahqu%buadadibcwahrm-mB%baadadi
xkimm—mdmn%baadadimmmmdhnsﬂdimbusiﬁdcmidmhasﬂ
belajumembnatpohhbmpoksimymgdinjmmggmﬂmsﬁawgipanbelajm
gambar 5.2.
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3. Hasil Belajar Konstruksi Pola Kelompok Siswa Minat Belsjar Tinggi.

Data tentang hasil belajar konstruksi pola kelompok siswa minat belajar tinggi diperoleh
badasaﬂmuﬂ:ortaakhhhhmskwmgmlingmdahﬁﬂah”dmskmmmﬁnggia.
Rata-rata skor adalah 56,04; Modus 52,75; Median 56,00; simpangan baku 4,47.

Berdasarkan skor data dapat dibuat distribusi ﬁekmusisebagnimmdinmjukkmpuda
tabel 5.3,

Tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Konstruksi Pola Kelompok Siswa Minat
Belajar Tinggi

5
2 52~54 6 24%
3 35~57 3 13%
4 58~61 5 21 %
S 62~64 5 21%
Jumish 24 100,000 %




13 % |

3
4-~47 3 13 %
48 ~ 51 6 25 %
7
5

52~55 29 %
56 ~59 23 %
Jumish 24 100 %

el B - IR PSR NY

4. MBehjarKonﬁrnhiPthdonpokS&waymDhjnMWSmugi
Pembelsjaran Kooperatif tipe STAD dengan Minat Belajar Tinggi.

Data tentang hasil belajar membuat pola kelompok siswa yang disjar menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan minat belsjar tinggi diperoleh berdasarkan.
skorwsakhirhahwaskmyangpalingrendahadalah57dmskmyangterﬁnggi64. Rata-rata
skor adalah 59,83; Modus 60,20; Median 61,33; simpangan baku 1,99.

Baduadm&mdmdapadihmdimihniﬁ&umisebagaimmadimjukhnpada
tabel 5.5

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Konstruksi Pola Kelompok Siswa yang

Diajar Menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif tipe STAD dengan Minat Belajar

2
2 59 ~ 60 5 43 %
3 61 ~62 3 25%
4 63 ~ 64 2 17%
5 65 ~ 66 0 0 %
Jumish 12 100 %
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S. Hasil Belajar Konstruksi Pols Kelompok Siswa Yang Diajar Menggunakan Strategi
Pembelajaran Ekspositori dengan Minat Belajar Tinggi.

Data tentang hasil belsjar konstruksi pola kelompok siswa yang diajar menggunakan
mueg:pembda}uaneksposnondmgmnunm belajarﬁnggidipaolchbadasmhnskorm
akhir bahwa skoryangpalingmxdahadalahSOdanskoryangtetﬁnggj 56. Rata-rata skor adalah
52,55; Modus 52,50; Median 53,60; simpangan baku 1,78,

Berdasazkanakordatadapatdibuatdistﬁbusi frekuensi sebagaunamdmmjukknnpada
tabel 5.6.

awmrwmmmsw.pqmrwmsw
Penbdqiau-KoopendfﬂpeSTADdﬂp.Mlnthdnjaardah.
Dmmbasﬁbe!aiarmembunpohkdanpok:iswaymgdinjardam
mggtmhnMpanbeh;mnkoopennfnpeSrADdenmmatbehprmndah
dipuﬂchhﬂﬂmkm:kmlaakﬁrbehwaskwymgpaﬁngrmdahadahhwdmskmymg
tertinggi 51. Rata-rata skor adalah 46,67; Modus 49,36: Median 47,50; simpangan baku 3,13,
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Tabel 5.7. Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Konstruksi Pola Kelompok Siswa yang
Diajar Menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif tipe STAD dengan Minat Belajar
Rendah

2 43~45 3 25%

3 46~ 48 3 25%

A 49 ~ 51 5 2%

5 52~54 0 0%
Jumiah 12 100

7. Hasil Belajar Konstruksi pola Kelompok Siswa yang Disjar Menggunakan Strategi
Pembelajaran Ekspositori dengan Minat Belajar Rendah.

Dammnghnﬂbelajumnhmpohkchmpoksimymgdhjudcngmmggumm
Mmﬂajm&spoﬁmﬁdmmmhabclﬂum&hﬁpmlchmm*mta
akhirbahwaskoryangpa!hgrendahadnhhﬂdanymglqﬁnggi 58. Rata-rata skor adalah
54,92; Modus 56,43; Median 55,50; simpangan baku 1,57.

Berdasarkan skor data dapat dibuat distribusi frekuensi sebagaimana ditunjukkan pada
tabel 5.8.
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Tabei 5.8.Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar Konstruksi Pola Kelompok Siswa yang
Diajar Menggunakan Strategi Pembelajaran Ekspositori dengan Minat Belajar
Rendah

2 54~55 3 25%

3 56~57 3 25%

4 58~59 5 2%

5 60 ~61 0 0%
Jumiah 12 100%

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Sebehmmﬁsisdam,wdebihchhdudihk\&anujipusymmmpemuikmawd
mengenai asumsi-asumsi agarpengmnmdanmalmsvmmdapatddakt&an Uji persyaratan
melipuﬁujinomlitmdmdihomogenibsvaﬁam.

1. Normalitas Data

lﬁimmauusdmdihhlhndeogmmggmakmuji Liliefoxswthadapsiswayang
diajar menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD dan pembelajaran ekspositori
mmkminubdajnthrggidmmhmbelnjumndahkinghsanhnﬂpengnﬁmmmﬁmdaa
daputdilihnp-daubeISSsebupiberihn.
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ifipe | 24 [ 0018 | 0173 Normal

HasilBelq'uMunwathdompok
Siswaynnngj.rMengmdm 24 10015 0173 Normal
Slmegi?embehjannﬂksposhoﬁ

Hasil Belajar Membuat Pola Kelompok

Sl Mt jar Tinggi 24 0,024 | 0,173
Hasil Belajar Membuat Pola Kelompok

Siswa Minat Belajar Rendah 2

Hasil Belajar Membuat Pola Kelompok
s;.wambwqr“mwmhg:. 12 10004 [ 0242 Normal
Strategi Pembelajaran tipe

STAD dengan Minat Belajar Tinggi

Normal

0,064 | 0,173 Normal

SuwayugDin“wmlm 12 | 0,000 | 0242 Normal

Hesil Belajar Membust Pola Kelompok
s-smymsD-wMeﬂwmdm 12 (0,004 | 0242 Normal
dengan Minat Belajar Tinggi

HuilBehjnM‘anbththdompok
s:mymgbimlﬂmnlm 12 | 0,020 | 0242 Normal
deagan Minat Belajar Rendah

N : JumHlSampel

1[:;.... : !‘::tm‘mmmmmemmwwqos.
TunmbahwanﬁlaiLu..<qunmkmmbl«npokdahmujimmmmh

2. Uji Homogenitas
wwwmmmmm(m)mmm

ﬁbmdhdrmmmﬁ&ksmwusmummbmdinghndmkdompokdmm
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lebih, variansnya relatif harus sama. Uji homogenitas yang dilakukan yaitu membandingkan
vuimdamhasilbclajarmemb\mpohmmmhkumdengmmmgtmmmwgi
punbelnjmnkwpaaﬁfﬁpeSTAdesumegipanhelajmeksposimﬁdaﬁsismSLﬂ(
NeguiSModuLUjihomogmiusvaﬁmdihh&mdmgmMggmhnujiFumkbhmpok
mdanujiBuﬂaumukk«dmnmkdompokpahhnn.Hmilujihomogmimmmk
wmuwmkwmﬂﬁmﬂmmwsimmwﬁmbhm
data seperti tertera pada tabel 5. 10,

Tabel 5.10. Rangkuman Hasil Pengujian Howogenitas Varians

wmsrwmmmwwmphmzm.
sedmghnnilaiFwdengandk=(n.-l),(nﬂ)pdatamfAlplnS%yaituwmejS.KﬁW
pengujian yaitu bila nilai Fyimg lebib kecil dari nilai Fuubet, pada taraf siginifikansi tertenty

Sehnjmnyadilahlkanpuhinmgxnhomogenimdmminnbdajudipemlehsepaﬁ
tertera pada tabel 5.11.



Tabel 5.11. Rangkuman Hasil Pengujian Homogenitas Varizos Belajar Tinggi dan Belajar

Rendah
MBeljer ' 0310 | 29
Tinggi
0,241 435 | 005 | Homogen
M. Belajar
5009 | 22

Hasil uji homogenitas data antara minat belajar tinggi dan minat belajar rendah diperoleh
nilai Fuinng 0,241, sedangkan nilai Fuser dengan dk = (ny-1), (n;-1) pada taraf alpha 5% yaitu
sebesar 4,35. Kriteria pengujian yaitu bila nilai Fhiamg lebih kecil dari nilai Fubet pada taraf
siginifikansi tertentu maka H, diterima. Berdasarkaan tabel 17 diperoleh nilai Frigng lebih kecil
dari nilai Fubet Yaitu Fyamg 0,241 < Fing 4,35, hal ini berarti bahwa hipotesis nol (H,) diterima.
Hasil ini kemudian disimpulkan, bahwa data hasil belajar siswa yang mempunyai minat belajar
ﬁnssidanmimtbelajamndabmunpunyaiwians(meam)yanssam(homom)-

wmmwimmmmmwmmmuwu,
xlanjtmxyadﬂakuhnujibomogmimmmkpalalmdengmpengmmmmategi
pembelgjaran kooperatif tipe STAD dan strategi pembelajaran ckspositori masing-masing minat
w«.mmmmwmmmswwmﬁmwium
bawah ini:
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44 6,66 781 0,05 Homogen

P4 1,57

Ket: Pl = Kelompok siswapadnpa'lalmnm:egi pembeiajaran kooperatif tipe STAD
yang mempunyai minat belajar tinggi
P2 = KelompoksiswnpadaperhkuanmwgipembelajamkooperaﬁfﬁpcSTAD
yang mempunyai minat belajar rendah
P3 = Kelompoksaswapadapcrlahmsuuwgipcmbelammekspomonyang
mempunyai minat belajar tinggi
P4 = Kclompoksiswapadapedakmusmugipcmbelajm ekspositori yang
mempunyai minat belajar rendah



Tabel 5.13. Rangkuman Hasil Data Penelitian

| N 12 12 24
N X 718 627 1345
G x? 43016 32789 75805
G X 59,83 52,25 56,04
I
R
E N 12 12 24
N X 560 659 1219
D x? 26275 36217 62492
A X 48,67 54,92 50,79
H
N 24 24 48
Jumiah X 1278 1286 2564
X 69291 69006 138297
X 54,25 53,58 53,42

Badmkmpuhhunmdnimbds.ndinu,mahdihinmgmfamm2x2dm
dipaoid:mmsmdanmaﬁkmﬁdeZymgdigumhnmmkmmjihimmispmdiﬁm
whﬁmndinmnkmdalmbabﬂpadaubds.ldbeﬁkmini:
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Tabel 5.14. Ringkasan Hasil Perhitungan ANAVA Faktorial 2x2

Antar Baris 330,75 1 330,75 57,64 4,04
Antar Kolom 29,33 1 2933 511 4,04
Interaksi (b x k) 752,08 1 752,08 131,05 4,04
Dalam 252,50 44 5,38 - --
Total Direduksi 1364,67 47 - - 2
Hipotesis pertama yang diajukan:

Ho : pa = up

He : pa > po

sedanghnpengujianumuka=5%dmgnndl:=(l,44)l-‘.g..=4.04,sehinggadupatdinymkm
bqhwaF.>F.(5,ll > 4,04). Akhimyadapudihhhnblhwahnsi] pengujian menolak Hy, dan
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Dengankahmatymgbabulm

Ho : Tidak terdapat perbedasan hasil belajar konstruksi pola kelompok siswa yang memiliki
minmbdujnﬁnggidmgmhmilbelsjukdompoksiswaymgmnﬂikimimtbelajar
rendah,

He : Hsilbdnjukomuuksipohkclompoksiwayungmmﬁﬁkimimbelq'uﬁnggilebﬂ:
ﬁnggidaihasilbelajnkelompoksiswayangmemiﬁkiminatbdajumdah.

sedmghnpengujianmwka=5%demndk-(l,44),bargaFo-4,04.sehinggadapax
dinyatakan bahwa F, . F. (57,64 > 4,04), Akhirnya dapat dikatakan bahwa hasil pengujian
mmhkadanmcmhaHadﬂmhmfsigniﬁkms%.Dengmdmikhnhimbmﬁﬁm
yang menyatakan bahwa Hasil belajar konstruksi pohkelompoksimynngmunilﬂdmimt
bdajuﬁnggikbixﬁnggiduihdlbebjukebmpokdsmymgmﬂmimhabdqjumdah
teruji kebenarannya.
Hipomwsketigaynngdinjukm:
Ho : A><B = 0
Hy, : A><B #
Dengan kalimat yang berbunyi:
Ho: Tidaktudapatimaakaisoeamsigﬂﬁkananeamsu&gipembelajmn dan minat belajar
Mhuhplnsilbelajarkonmksipola.

Badanrkmnbel4.l4dims,mahpenmhimanhidipaolehhgah.,= 131,056
sethnﬁmpenmjhnIkau-S%denandk=(!,44)F(-4.04$ehinggndap¢dinymhn
bahwaF.>F.(131,05>4,04).Akhimyad-pmdihmhnbdtwahasilpengujianmcmhkﬂodan
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Hasil Belajar Konstruksi Pola

Strategi Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Strategi Pembelajaran Ekspositori

Minat Belajar Tinggi
Minat Belajar Rendah

Pl
P2
MBT =
MBR =



Badasarkmhnilpcngujimhipotaisdiatasdapadinymkanseblgaibaihn:

1. Strategi pembelajaran kooperatif tipe STAD dan strategi pembelajaran ekspositori
memberikan hasil berbeda, dalam hal ini skor rata-rata hasil belajar konstruksi pola
dengan menggunakan strategi pembelsjaran kooperatif tipe STAD (X= 54,25) berbeda
dengan skor rata-rata hasil bclajarkonstruksipolamenggmnhnmmegipembehjam
ckspositori yaitu (¥=53,58) (hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
17).

2. Minat belajar tinggi dan minat belajar rendah memberikan hasil belajar berbeda, dalam
hal ini skor rata-rata hasil belajar konstruksi pola pada kelompok siswa yang mempunyai
minat belajar tinggi X= 56,04 berbeda dengan skor rata-rata hasil belajar konstruksi pola
pada kelompok siswa yang mempunyai minat belajar rendah yaitu X= 50,79,

3. Terdapat interaksi antara strategi pembelsjaran kooperatif tipe STAD dan strategi
pembelajaran ekspositori dan minat belajar terhadap hasil belajar konstruksi pola.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

1. P«bodmﬂuﬂﬂdujthkﬂPthhwayugdhjude
Strategi Pembelajaran kooperatif tipe STAD dan siswa yang disjar dengan
menggunskan Strategi Pembelajaran Ekspositori.
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hipotesis, ditemukan bahwa terdapat perbedsan yang signifikan antara hasil belajar kelompok
siswa yang diberikan pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan hasil belajar kelompok siswa
yangdibenhnpanbelqmmenggmukma:sposnon
BaﬂasukmMymgdipaolch.mcmmjukkmbahwnhasﬂbeMumambagisiswa
yang digjar dengan kooperatif tipe STAD (X= 34,25 ) lebih baik dari hasil belajar siswa yang
disjar dengan menggunakan Ekspositori (Y=53,58). Dari hasil perbandingan rata-rata yang
dipuolehmenbcﬁhnﬁmﬂmhhmhadlbdajusiswaymgdiajudmnpembehjm
kmpuaﬁfﬁpeSTADlebihbdkdaﬁhasﬂbehiusimmgdhjsdenmmeuggmkan
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Adanya interaksi antara kedua variabel d atas, perlu dilihat pengaruh skor rata-rata
sampel yang telah memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih baik, sehingga perlu uji
lanjutan dengan menggunakan uji Tuckey. Pengujian lanjutan dengan uji Tuckey didasarkan
pathselseﬁapampelmavamaniﬁkiuhmmnpelymgmpuh.

Tabel 5.15. Ringkasan Hasil Uji Lanjutan dengan Uji Tuckey

KiTdenganBksT | 10966ve g peiats 470

Kt T dengan Eks R 7,110%+ 3,79 4,70
K1 T dengan Kt R 19,040++ 3,79 4,70
Eks T dengan Fks R 3,856* 3,79 4,70
Eks T dengan Kt R 8,074+ 3,79 470
Kt R dengan Eks R 11,930+ 3,79 4,70

L sangat signifikan

* tidak signifikan

Keterangan

DengmnwmpabmikanpahndingmmuiﬁsunmkbedammKtTdmngksT
didnanu..,=10.966dengmnilaiQu¢(m=3.79tuan.~,>QT“uhinggadapa
dihnkmadnpabednnymgﬁpﬁﬁhnmkdompoksismymgmmlpmyiminubehju
Mmmummwmwmkwﬁmﬂwmw
mmmw.mmmmmummmwww
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mimbelajaﬁnggisebesar(7=56,04),sedmghnkelompokdswammmﬂiki
kemampuan minat belajar rendah hanya sebesar (X= 50,79),



kooperatif tipe STAD, guru diharapkan untuk selaly berusaha menyusun perencanaan yang
Sebelum pembelajaran Konstruksi Pola berlangsung, diharapkan kepada guru yang akan
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Penelitian Research/Teaching Grent, PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK
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